
JIMPK : Jurnal Ilmiah Mahasiswa& Penelitian Keperawatan 
Volume 4 Nomor 6, 2024 

 

 
 
 

1 
 ISSN : 2797-0019 | E-ISSN : 2797-0361 

 
 

HUBUNGAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TERHADAP 

TINDAKAN PERSONAL HYGIENE PADA SAAT 

MENSTRUASI DI SMP NEGERI 12 PAREPARE 
 

Yusriati Asghari Mustamin1*, Muzakkir2, Liza Fauzia3 

 

1,2,3 
STIKES Nani Hasanuddin, Jl. Perintis Kemerdekaan VIII, Kota Makassar, Indonesia, 90245 

*e-mail: penulis-korespondensi: (uchiyusriati.as@gmail.com/082398361474) 

 

(Received: 02.11.2024; Reviewed; 06.11.2024; Accepted; 02.12.2024) 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Personal Hygiene is an action in maintaining one's cleanliness and health for physical and psychological well-

being. The purpose of the study was to determine the relationship between adolescent girls' knowledge of personal 

hygiene measures during menstruation at SMP Negeri 12 Parepare. This study used analytical descriptive 

research method with a cross sectional approach. The population in this study was 61 respondents. Research site 

at SMP Negeri 12 Parepare. Sampling using purposive sampling with a sample of 53 female students. Data were 

collected using questionnaires and analyzed using the Chi-Square test. The results showed that there was no 

relationship between adolescent girls' knowledge of personal hygiene measures during menstruation at SMP 

Negeri 12 Parepare with a value 𝜌= 1,000. The conclusion in this study is that there is no relationship between 

adolescent girls' knowledge of personal hygiene measures during menstruation at SMP Negeri 12 Parepare. 
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ABSTRAK  
 

Personal Hygiene merupakan suatu tindakan dalam memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang untuk 

kesejahteraan fisik maupun psikisnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

remaja putri terhadap tindakan personal hygiene pada saat menstruasi di SMP Negeri 12 Parepare. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional.Populasi dalam penelitian 

ini sebanyak 61 responden. Tempat penelitian di SMP Negeri 12 Parepare. Pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan jumlah sampel 53 siswi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dianalisa 

menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan pengetahuan remaja putri 

terhadap tindakan personal hygiene pada saat menstruasi di SMP Negeri 12 Parepare dengan nilai 𝜌=1.000. 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak ada hubungan pengetahuan remaja putri terhadap tindakan personal 

hygiene pada saat menstruasi di SMP Negeri 12 Parepare. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Personal Hygiene, Tindakan 
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Pendahuluan 

Masa remaja adalah masa dimana ketika seseorang mengalami masa peralihan dari masa anak-anak ke 

masa dewasa dimana batas usianya mulai 10-19 tahun (pubertas) yang ditandai dengan perubahan fisik dan 

psikologis. Salah satu perubahan fisik pada remaja putri yaitu terjadinya menstruasi yang umumnya berlangsung 

selama 5-7 hari setiap bulannya. Menurut WHO Regional Office for South-East Asia tahun 2018, hygiene individu 

atau personal dan sanitasi berada pada nomor 3 dan kesehatan reproduksi berada pada nomor 8 dalam sepuluh 

faktor resiko utama dalam penyebab kesakitan atau kematian pada remaja (Pramesti, 2019). Adapun data dari 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2017, menunjukkan bahwa 5,2 juta jiwa remaja putri 

mengalami keluhan yang sama pada saat menstruasi karena tidak menjaga kebersihan alat genetalianya yang 

ditandai dengan keluhan rasa gatal dibagian alat genetalinya. Berdasarkan data statistik yang ada di Indonesia dari 

69.4 juta jiwa remaja di Indonesia didapatkan sebanyak 63 juta jiwa remaja melakukan perilaku hygiene yang 

sangat buruk dan perilaku merawat kesehtan organ reproduksi yang masih kurang pada saat menstruasi 

(Mu’minun et al, 2021). 

Untuk menjaga kesehatan reproduksi pada perempuan, diperlukan untuk memelihara kebersihan dengan 

menjaga hygiene kewanitaan. Personal Hygiene merupakan suatu tindakan dalam memelihara kebersihan dan 

kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik maupun psikisnya (Muzakkir et al, 2020). Pada saat menstruasi 

darah dan keringat yang keluar akan menempel pada vulva yang menyebabkan daerah genetalia menjadi lembab, 

jika tidak dipelihara kebersihannya maka dapat menyebabkan jamur dan bakteri yang berada di daerah genetalia 

tumbuh subur yang dapat menyebabkan gatal maupun infeksi pada daerah tersebut (Rahayu et al, 2022). 

Pengetahuan tentang personal hygiene sangat penting sebab pengetahuan yang baik dapat meningkatkan 

kesehatan. Individu yang mempunyai pengetahuan tentang personal hygiene maka anak selalu menjaga 

kebersihan dirinya demi mencegah adanya penyakit (Susanti & Lutfiyati, 2020).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mukarramah mengenai hubungan pengetahuan dan 

sikap remaja putri terhadap perilaku personal hygiene saat menstruasi menyatakan bahwa terbanyak responden 

remaja putri yang pengetahuan kurang terhadap perilaku personal hygiene saat menstruasi yang kurang baik 

sebanyak 27 (50,0%) responden. Hal ini diketahui dari hasil jawaban responden pada kuesioner yang paling 

banyak tidak diketahui oleh remaja putri adalah tindakan pertama kali yang dilakukan saat menstruasi dan berapa 

kali seharusnya mengganti pembalut dalam sehari saat menstruasi. Penyebab ini dapat dipengaruhi oleh usia dan 

pengalaman remaja putri yang baru saja mengalami menstruasi (Mukarramah, 2020). 

Berdasarkan data awal yang didapatkan dari SMP Negeri 12 Parepare, ditemukan bahwa jumlah siswi 

kelas VIII dan kelas IX di SMP Negeri 12 Parepare sebanyak 61 siswi, yang dimana kelas VIII sebanyak 28 siswi 

dan kelas IX sebanyak 33 siswi. Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu guru di SMP Negeri 12 

Parepare, didapatkan bahwa siswi tidak pernah mendapatkan penyuluhan langsung oleh petugas kesehatan berupa 

tindakan Personal Hygiene pada saat menstruasi, sedangkan hasil wawancara dari salah satu siswi mengatakan 

bahwa mereka pernah mengganti pembalut pada saat jam pelajaran tapi mereka hanya mengetahui bahwa 

pembalut diganti hanya ketika pembalut sudah penuh. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui apakah di SMP Negeri 12 

Parepare memiliki pengetahuan yang baik tentang menstruasi dan apakah pengetahuan tersebut berhubungan 

dengan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian non eksperimen dengan 

pendekatan Cross Sectional. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan remaja putri terhadap 

tindakan personal hygiene pada saat menstruasi di SMP Negeri 12 Parepare. Tempat penelitian ini dilaksanakan 

di SMP Negeri 12 Parepare. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 hari 15-16 Desember 2023. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 61 responden. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan dan tindakan 

personal hygiene pada saat menstruasi. Teknik pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan tahapan 

editing, coding, dan tabulasi. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis Univariat dan Bivariat. 

Uji yang digunakan adalah Uji Chi-Square. Penelitian ini sudah lulus uji etik dengan nomor 24/STIKES-

NH/KEPK/I/2024 yang dikeluarkan pada tanggal 22 Januari 2024 sekolah tinggi nani hasanuddin. 

 
Hasil 
1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Umum Responden Berdasarkan Umur, Kelas, dan Usia Menarche Di SMP 

Negeri 12 Parepare 

Karakteristik Frekuensi (n) Persen (%) 

Umur   

13 tahun 12 22.6 

14 tahun 33 62.3 



JIMPK : Jurnal Ilmiah Mahasiswa& Penelitian Keperawatan 
Volume 4 Nomor 6, 2024 

 

 
 
 

3 
 ISSN : 2797-0019 | E-ISSN : 2797-0361 

 
 

15 tahun 8 15.1 

Kelas   

VIII 24 45.3 

IX 29 54.7 

Usia Menarche   

10 tahun 4 7.5 

11 tahun 11 20.8 

12 tahun 19 35.8 

13 tahun 16 30.2 

14 tahun 3 5.7 
Total 53 100.0 

Berdasarkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 53 responden didapatkan bahwa karakteristik umur 

responden terbanyak yaitu berumur 14 tahun sebanyak 33 responden (62.3%) dan paling sedikit berumur 15 

tahun sebanyak 8 responden (15.1%). Pada karakteristik kelas didapatkan responden terbanyak yaitu kelas IX 

sebanyak 29 responden (54.7%) dan kelas VIII sebanyak 24 responden (45.3%). Kemudian pada karakteristik 

usia menarche didapatkan responden terbanyak yang mengalami menstruasi pertama kali pada usia 12 tahun 

sebanyak 19 responden (35.8%) dan paling sedikit yang mengalami menstruasi pertama kali pada usia 14 tahun 

sebanyak 3 responden (5.7%). 

 

Tabel 2. Analisis Univariat Kuesioner Pengetahuan dan Tindakan Personal Hygiene pada saat 

menstruasi 

Kuesioner Frekuensi (n) Persen (%) 

Pengetahuan   

Cukup 50 94.3 

Kurang 3 5.7 

Tindakan Personal Hygiene  

Cukup 50 94.3 

Kurang 3 5.7 

Total 53 100.0 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 53 responden terdapat 50 responden (94,3%) yang 

memiliki pengetahuan yang cukup dan 3 responden (5,7%) yang memiliki pengetahuan kurang. Berdasarkan 

tindakan personal hygiene pada saat menstruasi menunjukkan bahwa dari 53 responden terdapat 50 responden 

(94,3%) yang memiliki tindakan personal hygiene pada saat menstruasi cukup dan 3 responden (5,7%) yang 

memiliki tindakan personal hygiene pada saat menstruasi kurang. 

 

Tabel 3. Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan Remaja Putri terhadap Tindakan Personal Hygiene 

pada saat Menstruasi 

Pengetahuan 

Tindakan Total 𝝆 

Cukup Kurang  

n % N % N %  

Cukup 47 88.7 3 5.7 50 94.3 

1.000 Kurang 3 5.7 0 0 3 5.7 

Total 50 94.3 3 5.7 53 100 

Sedangkan responden yang memiliki pengetahuan kurang berjumlah 3 responden, dimana terdapat 3 

responden (5.7%) yang memiliki tindakan personal hygiene pada saat menstruasi cukup dan tidak ada 

responden yang memiliki tindakan personal hygiene pada saat menstruasi kurang. 

Hasil uji statistik dengan Chi-square diperoleh nilai 𝜌 = 1.000. karena nilai 𝜌 > α (0.05), maka hipotesis 

alternatif ditolak. Interpretasi bahwa tidak ada hubungan pengetahuan remaja putri terhadap tindakan personal 

hygiene pada saat menstruasi di SMP Negeri 12 Parepare. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 12 Parepare menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan pengetahuan remaja putri terhadap tindakan personal hygiene pada saat menstruasi di SMP 

Negeri 12 Parepare, dengan nilai signifikansi 𝜌 = 1.000 (p>0.05) yang artinya Ha ditolak dan H0 diterima. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Damayanti (2021) tentang hubungan pengetahuan dan sikap remaja dengan 

personal hygiene pada saat menstruasi, yang dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara pengetahuan dan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi. Menurut Notoatmodjo 

(2014) dalam Kanti et al (2021) mengatakan pengetahuan bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi 
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tindakan personal hygiene namun ada faktor lain yaitu; faktor pendidikan, pengalaman, usia, dan budaya 

(kebiasaan).  

Hasil penelitian ini menunjukkan remaja putri yang memiliki pengetahuan cukup serta tindakan 

personal hygiene cukup sebanyak 47 responden (88.7%) dari 53 responden. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Izzati & Agustiani (2014) berjudul hubungan pengetahuan dengan pelaksanaan personal 

hygiene genetalia saat menstruasi pada remaja putri kelas IX SMP Negeri 4 Bukittinggi, terdapat 32 

responden (88,9%) memiliki pengetahuan dan tindakan personal hygiene yang baik. Teori menurut 

Notoatmodjo (2007) dalam Agustin & Sari (2018) yang menyatakan bahwa peri laku seseorang atau 

masyarakat tentang kesehatan ditentukan oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi dari orang yang 

bersangkutan, serta ketersediaan fasilitas, sikap dan perilaku para petugas kesehatan terhadap kesehatan. 

Menurut pendapat Laswini & Nency (2022) semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang mengenai 

personal hygiene saat menstruasi maka akan semakin baik juga penerapan perilaku personal hygiene saat 

menstruasinya. Pengetahuan yang baik dari responden secara langsung membuat perilaku responden baik 

juga. 

Hasil penelitian ini juga didapatkan remaja putri memiliki pengetahuan cukup sebanyak 50 responden 

(94.3%) namun 3 responden (5.7%) diantaranya kurang dalam tindakan personal hygiene pada saat 

menstruasi. Hal ini disebabkan karena responden mengetahui bahwa bakteri akan tumbuh jika tidak sering 

mengganti pembalut pada saat menstruasi namun kenyataannya mereka mengganti pembalut kurang dari 3-

4 kali sehari. Hal ini sesuai dengan penelitian Angin (2019) berjudul hubungan pengetahuan dan sikap 

remaja putri tentang personal hyigene pada saat menstruasi di SMP Negeri 6 Desa Sijarango 1 Tahun 2019, 

didapatkan hasil bahwa responden yang berpengetahuan baik sebanyak 8 responden (20%) dan responden 

tidak melakukan personal hygiene saat menstruasi sebanyak 2     responden (5%). Berdasarkan teori menurut 

Notoadmodjo (2007) dalam Damayanti (2021) bahwa pengetahuan mencakup enam tingkatan, yaitu 

mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi. Dalam hal ini responden hanya 

mengetahui tetapi tidak mampu memahami, menganalisis, dan mengevaluasi. 

Hal ini juga bisa disebabkan karena minimnya pengalaman yang dibuktikan dari usia menarche ke 3 

responden yang ≤ 1 tahun. Menurut Walgito (2003) dalam Dewi (2019), sikap ini terbentuk dalam 

perkembangan individu, karena faktor pengalaman individu mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

rangka pembentukan sikap individu yang bersangkutan. Karena pengalaman pribadi responden mengenai 

menstruasi masih merupakan hal yang baru, sehingga para responden belum terlalu berpengalaman 

mengelola terkait perawatan diri saat menstruasi. 

Menurut Simanjuntak & Siagan (2020) faktor lain yang sangat mempengaruhi personal hygiene pada 

saat menstruasi adalah faktor kebudayaan. Seperti beberapa mitos yang saat ini dipercaya contohnya 

membatasi aktivitas sehari-hari ataupun tidak boleh keramas saat menstruasi. Hal ini dibuktikan pada 

jawaban responden, terdapat responden yang paham kebersihan saat menstruasi namun tidak pernah keramas 

saat menstruasi. Faktor-faktor tersebut dapat membuat sikap responden menjadi tidak mendukung dalam 

perawatan diri saat menstruasi. Menurut Maharani & Andriyani (2018) intervensi budaya dalam hal ini tidak 

selalu benar secara ilmiah sehingga hal tersebut hanya disebut sebagai mitos dalam budaya, termasuk dalam 

hal perilaku hygiene menstruasi, semakin seseorang percaya dengan mitos-mitos seputar menstruasi tersebut 

sangat mungkin seseorang jauh dari perilaku personal hygiene yang sehat tentang menstruasi. 

Pada hasil penelitian ini juga didapatkan remaja putri memiliki tindakan personal hygiene cukup 

sebanyak 50 responden (93.4%) namun 3 responden (5.7) diantaranya kurang dalam pengetahuan. Hal ini 

disebabkan karena ketiga responden yang tidak paham kebersihan saat haid namun selalu mandi 2 kali sehari 

saat menstruasi, mencuci tangan sebelum dan sesudah memakai pembalut, segera mengganti celana dalam 

yang terkena darah saat menstruasi, serta membungkus pembalut dengan kertas/plastik sebelum dibuang ke 

tempat sampah. Hal ini sesuai dengan penelitian Karmila & Pertiwi (2020) yang berjudul determinan 

personal hygiene pada siswi-siswi asrama, didapatkan 23 responden yang memiliki pengetahuan kurang baik 

namun 11 diantaranya memiliki tindakan personal hygiene yang baik. 

Menurut Walgito (2003) dalam Dewi (2019), sikap terbentuk dalam perkembangan individu, karena 

faktor pengalaman individu mempunyai peranan yang sangat penting dalam rangka pembentukan sikap 

individu yang bersangkutan. Hal ini dibuktikan dari ketiga responden yang dimana usia menarchenya sudah 

≥ 1 tahun. Hal ini Menurut pendapat Fadilasani (2023), usia menarche pada responden berpengaruh pada 

tindakan personal hygiene saat menstruasi, semakin muda usia menarche maka pengalaman akan hal 

menstruasi juga semakin banyak. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mukarramah (2020), 

mengemukakan bahwa ada hubungan pengetahuan remaja putri terhadap perilaku personal hygiene saat 

menstruasi dengan 𝜌 value 0.000. hasil penelitian ini menjelaskan bahwa remaja putri yang mempunyai 

pengetahuan kurang akan lebih cenderung mempunyai perilaku yang kurang baik dalam personal hygiene 

saat menstruasi dibandingkan dengan remaja putri yang mempunyai pengetahuan cukup. 
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Menurut Notoatmodjo (2012), Pengetahuan adalah hasil dari tahu ini menjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra, yaitu indra 

penglihatan, penciuman, rasa dan raba. Sebagaian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan 

seseorang. (Notoatmodjo P.D., 2012 dalam Pemiliana et.al 2019). 

Menurut asumsi peneliti, pengetahuan bukanlah satu-satunya faktor remaja putri dapat melakukan 

tindakan personal hygiene saat menstruasi dengan benar. Namun masih banyak faktor yang mempengaruhi 

tindakan personal hygiene pada saat menstruasi antara lain umur, pendidikan, pengalaman, kebudayaan 

(kebiasaan), dan lingkungan. Meskipun begitu, pengetahuan tetap sangat diperlukan karena dengan adanya 

pengetahuan yang baik akan meningkatkan motivasi dan tanggung jawab dalam tindakan personal hygiene 

pada saat menstruasi. Remaja yang memiliki pengetahuan baik tentang personal hygiene maka akan selalu 

menjaga kebersihan dirinya untuk mencegah adanya penyakit. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan pengetahuan remaja putri terhadap 

tindakan personal hygiene pada saat menstruasi di SMP Negeri 12 Parepare, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tidak ada hubungan pengetahuan remaja putri terhadap tindakan personal hygiene pada saat menstruasi di SMP 

Negeri 12 Parepare. Hasil uji dari uji korelasi dengan menggunakan uji Chi-Square didapatkan hasil 𝜌 value 1.000 

(>0.05) yang berarti Ha ditolak dan H0 diterima. 
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